5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

PT. Perusahaan dan Dagang Industri Faratu, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan PKPA di industri farmasi memberikan peningkatan
pemahaman yang signifikan kepada mahasiswa calon apoteker
mengenai kedudukan, peran, tugas, serta tanggung jawab apoteker
dalam praktik kefarmasian di bidang industri, khususnya yang
berkaitan dengan kegiatan produksi, pengawasan mutu, pemastian
mutu, serta pemenuhan aspek regulatori.

Mahasiswa memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
prinsip-prinsip Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) beserta
implementasinya dalam seluruh rangkaian kegiatan operasional
industri farmasi, sehingga mampu mengaitkan konsep teoritis yang
diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan.
Kegiatan PKPA membekali mahasiswa dengan kompetensi
profesional yang mencakup pengetahuan, keterampilan teknis, sikap
kerja, serta tanggung jawab sebagai tenaga kefarmasian, sehingga
mendukung pembentukan karakter apoteker yang profesional,
mandiri, berwawasan luas, dan mampu bekerja sesuai standar mutu
yang ditetapkan.

Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas industri farmasi,
mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam menghadapi
permasalahan kefarmasian, yang mendorong berkembangnya

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan solutif dalam rangka
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meningkatkan daya saing serta kesiapan sebagai apoteker yang siap
memasuki dunia kerja.

Pelaksanaan PKPA juga berperan dalam mendorong pengembangan
diri secara berkelanjutan, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, soft skills, maupun sikap profesional, yang dilandasi
oleh nilai-nilai keutamaan PeKA (Peduli, Komit, dan Antusias) serta
nilai-nilai katolisitas, sebagai wujud penghayatan etika profesi

dalam menjunjung tinggi martabat manusia.

Saran

Industri farmasi diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan penerapan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB)
secara konsisten serta memberikan dukungan pembelajaran yang
optimal bagi mahasiswa PKPA.

Institusi pendidikan diharapkan dapat memperkuat pembekalan
teori dan regulasi kefarmasian agar mahasiswa lebih siap
menghadapi praktik di industri farmasi.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat memanfaatkan
kegiatan PKPA sebagai sarana pengembangan kompetensi

profesional dengan bersikap aktif, disiplin, dan bertanggung jawab.
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